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ABSTRAK

Andini Khairunnisa : Pengembangan Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided
Inquiry Menggunakan Aplikasi Android Kelas X
SMA/MA

Bahan ajar adalah salah satu faktor penunjang untuk tercapainya tujuan
pembelajaran. Salah satu bahan ajar yang digunakan adalah modul. Dengan
adanya perkembangan teknologi, maka dikembangkan modul berbasis aplikasi
android yang dapat digunakan oleh peserta didik dan guru yang valid dan praktis.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan atau
Research and Development (R&D), yaitu penelitian yang menghasilkan produk
tertentu.  Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang dilakukan
dengan model pengembangan Plomp. Model pengembangan Plomp terdiri dari
tiga tahap yaitu tahap penelitian pendahuluan, tahap pengembangan atau
prototyping, dan tahap penilaian. Instrumen penelitian yang digunakan berupa
angket validitas dan praktikalitas. Penelitian dilakukan di SMAN 2 Lubuk
Basung. Modul aplikasi android divalidasi oleh ahli materi dan ahli media
sedangkan uji praktikalitas dilakukan oleh 2 orang guru kimia dan 6 peserta didik
kelas XI SMAN 2 Lubuk Basung pada uji coba kelompok kecil. Data hasil uji
validitas dan praktikalitas dianalisis menggunakan formula Aiken’s V. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa modul aplikasi android yang dikembangkan
dikategorikan valid (0,83 untuk materi dan 0,89 untuk media) dan hasil uji
praktikalitas dengan kategori sangat praktis (86,58% untuk uji praktikalitas guru,
90,18% untuk uji praktiklitas peserta didik). Dengan demikian, disimpulkan
bahwa modul ikatan kimia berbasis guided inquiry menggunakan aplikasi android
yang dihasilkan untuk siswa SMA/MA valid dan praktis.

Kata kunci: Modul Aplikasi Android,lkatan Kimia, Guided inquiry , Research
and Development (R&D), Model Ploomp
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Dunia pendidikan tidak akan terlepas dari proses pembelajaran yang
meliputi guru, peserta didik, dan lingkungan. Pendidikan yang profesional akan
dapat mengembangkan serta membentuk watak dan peradaban bangsa. Guru
adalah bagian dari kesadaran sejarah pendidikan di dunia, menjadi orang yang
digugu serta ditiru. Seorang guru dengan sendirinya mempunyai peran yang luar
biasa dominannya bagi peserta didik. Perkembangan baru terhadap pandangan
belajar mengajar membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan
peranan serta kompetensinya sebab proses belajar mengajar serta hasil belajar
peserta didik.

Pembelajaran di era revolusi industri 4.0 sangat dipengaruhi oleh teknologi
industri. Era revolusi industri 4.0 ditandai dengan tumbuh pesatnya internet
meliputi perubahan model pembelajaran, sistem kurikulum, dan proses
pembelajaran itu sendiri. Perubahan tersebut sangat dituntut dalam implementasi
pembelajaran dalam setiap proses yang berlangsung dengan menggunakan
teknologi informasi. Namun, kenyataannya penerapan teknologi informasi dalam
pembelajaran masih belum memadai.

Hal tersebut dibuktikan menggunakan data dari BPS (Badan Pusat Statistik)
menyatakan di lima tahun terakhir, terjadi kenaikan signifikan persentase rakyat
menggunakan internet. Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional 2018, 50,92%
penduduk berusia 5 tahun ke atas di perkotaan dan 26,56% di pedesaan telah

menggunakan Internet dalam tiga bulan terakhir. Pengguna internet paling aktif



merupakan kaum milenial. Menurut statistik telekomunikasi Indonesia, BPS
didominasi oleh pengguna media sosial untuk tujuan penggunaan Internet,
masing-masing sekitar 79,13% dan 65,97% menerima informasi dan berita,
sedangkan Internet untuk hiburan 45,07%, tugas sekolah 25,87%, mengirim dan
menerima email 21,10%, jual beli barang dan jasa secara online 10,82%, fasilitas
keuangan 5,08%, lain-lain 12,84%.

Pada perkembangan zaman saat ini guru dituntut lebih kreatif serta
melakukan pembaruan yang lebih baik untuk mendidik peserta didik. Di abad-21
perubahan yang terjadi sangat penting pada aktivitas belajar akan sama-sama
dilaksanakan oleh guru dan peserta didik. Menurut Daryanto (2017) untuk
mengembangkan pembelajaran abad ke-21, pendidik harus mampu memfasilitasi
dan menginspirasi belajar dan kreativitas peserta didik. diantaranya: (1)
mendorong, mendukung serta memodelkan penemuan dan pemikiran kreatif
inovatif; (2) melibatkan peserta didik dalam mengeksplorasi masalah dunia nyata
dan memecahkan masalah otentik menggunakan alat dan sumber digital; (3)
mendukung  refleksi peserta didik dengan alat kolaboratif  untuk
mendemonstrasikan dan memperjelas pemahaman peserta didik, pemikiran,
desain konseptual, dan proses kreatif, dan (4) meningkatkan pembangunan
pengetahuan kolaboratif dengan terlibat dalam pembelajaran dengan peserta didik,
kolega, dan orang lain berpartisipasi, baik melalui tatap muka. kegiatan tatap
muka - tatap muka atau dalam lingkungan virtual.

Media pembelajaran di sekolah pada umumnya masih menggunakan power

point, video pembelajaran, buku teks kimia, dan lembar kerja peserta didik



(modul). Media pembelajaran tersebut tidak bisa digunakan sewaktu-waktu oleh
peserta didik (kurang praktis). Ketersediaan perpustakaan yang sudah memiliki
berbagai referensi buku masih belum mampu menimbulkan minat peserta didik
dalam membaca. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru serta pengisian
angket oleh peserta didik diperoleh hasil (1) 78% peserta didik masih mengalami
kesulitan dalam memahami materi ikatan kimia di sekolah, (2) bahan ajar yang
digunakan oleh sekolah yaitu LKS: 46%, Buku cetak : 82%, Modul : 14%,Video
:18%,PPT : 57% (3) 58% peserta didik merasa cukup paham terhadap bahan ajar
yang digunakan oleh guru (4) keterbatasan waktu, alat dan bahan untuk
melaksanakan praktikum (Lampiran 1 dan 2). Hal ini dikarenakan bahan ajar yang
digunakan belum memperlihatkan tahapan model Guided Inquiry. Oleh karena itu
perlu dikembangkan bahan ajar dalam bentuk modul ikatan kimia berbasis guided
inquiry menggunakan aplikasi androiduntuk meningkatkan pemahaman peserta

didik.

Tingkat perkembangan perangkat smartphone yang semakin tinggi dan
relatif semakin murah merupakan faktor pendukung pengguna smartphone
meningkat. Pengguna smartphone Indonesia juga tumbuh pesat. Penggunaan
android dari bulan januari 2021 sampai Desember 2021 mencapai 91,25% dari
seluruh pengguna smartphone berbasis android, sedangkan smartphone berbasis
i0S 8,64% (StatCounter, 2021). Kondisi demikian mengakibatkan peserta didik
lebih suka bermain smartphone dalam menghabiskan waktunya daripada belajar,
baik di sekolah maupun di rumah. Padahal teknologi smartphone dapat

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran. Proses pembelajaran pada abad 21 ini



tidak luput dari sentuhan teknologi, khususnya yang berbasis internet. Peserta
didik saat ini ialah generasi milenial dan generasi Z yang sangat akrab dengan
teknologi informasi dan komunikasi. Oleh sebab itu guru harus bisa
menyesuaikan diri dengan karakteristik peserta didik. Berdasarkan hal tersebut,
pembelajaran abad 21 harus menerapkan kemampuan berpikir kritis untuk melatih
dan membantu peserta didik dalam memecahkan permasalahan.

Berdasarkan observasi yang dilakukan di SMAN 2 Lubuk Basung kelas X
MIPA, 96% peserta didik sudah memiliki Smartphone berbasis android, dan 4%
berbasis 10S. Namun belum ada media pembelajaran yang memanfaatkan
Smartphone terkhusus aplikasi pembelajaran. Melihat potensi ini, pengembangan
media pembelajaran dengan memanfaatkan telepon seluler adalah dengan
membuat media pembelajaran berbasis android yang ditujukan untuk semua
Smartphone berplatform Android. Sebab operating sistem Android berubah
menjadi sebuah sistem yang paling banyak digunakan pada smartphone, Android
ini nanti akan dipergunakan untuk membuat suatu media pembelajaran berbasis
pembelajaran Guided Inquiry.

Pertanyaan terpandu menekakankan pengalaman praktis untuk menaikkan
tingkat kemampuan peserta didik, akibatnya peserta didik bisa memahami
fenomena peristiwa alam secara ilmiah yang terjadi disekitarnya. Inkuiri yang
terarah mengikutsertakan seluruh peserta didik dengan kemampuan menemukan
serta memeriksa suatu persoalan dengan cara terorganisir dan Kritis
memungkinkan peserta didik untuk percaya diri menggunakan keterampilan

mereka untuk merumuskan masalah mereka sendiri.



Model pembelajaran yang menitikberatkan pada proses berpikir kritis dan
analitis dalam menemukan dan menjawab masalah yang diarahkan pada peserta
didik (student centered approach) yaitu pengertian dari model pembelajaran
inkuiri terbimbing (Sanjaya, 2006), sehingga secara tidak langsung dapat melatih
model mental peserta didik. Model dari pembelajaran inkuiri terbimbing ini terdiri
dari 5 tahapan atau sintak yaitu orientasi, eksplorasi, pembentukan konsep,
aplikasi dan penutup (Hanson, 2005).

Iryani dan Mawardi (2016) sedang melakukan penelitian pengembangan
materi pembelajaran berbasis inkuiri terbimbing, dan dapat menyimpulkan bahwa
materi yang menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing berdampak
positif terhadap hasil belajar peserta didik. Dalam penelitian lain oleh Wafiroh
(2017) berjudul “Mengembangkan Modul Pembelajaran Inkuiri Terbimbing untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi”’, Modul Pembelajaran
Inkuiri Terbimbing Meningkatkan Kemampuan Berpikir Tinggi Peserta didik,
ternyata sangat efektif,

Pembelajaran pada materi ikatan kimia terdapat beberapa yaitu ikatan ionik,
ikatan kovalen, dan ikatan logam. Materi ikatan kimia secara umum memiliki
karakteristik yang bersifat abstrak, serta membutuhkan pemahaman maka
diperlukan pengembangan modul berbasis inkuiri untuk memudahkan peserta
didik memahami materi yang bersifat abstrak. Sesuai dengan pengalaman dalam
melaksanakan program praktek lapangan 2021 di SMAN 2 Lubuk Basung guru
biasanya menjelaskan materi ikatan kimia lebih dominan teori serta mencatat

penjelasan tersebut, mengerjakan soal menggunakan papan tulis dibandingkan



menggunakan media lainnya. Perkembangan teknologi yang semakin canggih,
mampu digunakan sebagai media pembelajaran oleh peserta didik.

Ikatan kimia merupakan materi prasyarat untuk materi selanjutnya seperti
hubungan antar ion, atom dan molekul dengan sifat fisika zat. Pada materi ikatan
kimia ini juga dapat dilakukan kegiatan praktikum yang ada kaitannya dalam
kehidupan. Berdasarkan permasalahan yang telah disebutkan maka perlu
dikembangan modul pembelajaran kimia menggunakan aplikasi android berbasis
Guided inquiry pada materi ikatan kimia dan memungkinkan peserta didik belajar
menggunakan berbagai cara dalam mengatasi masalah.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk merancang dan
mengembangkan media pembelajaran berbasis android dengan judul
“Pengembangan Modul lkatan Kimia Berbasis Guided Inquiry Menggunakan

Aplikasi Android Kelas X SMA/MA .

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut maka teridentifikasi beberapa masalah

sebagai berikut:

1. Smartphone berbasis android dikalangan peserta didik belum
dimanfaatkan secara maksimal sebagai media pembelajaran.
2. Modul Ikatan Kimia berbasis guided inquiry menggunakan aplikasi

android belum tersedia untuk kelas X SMA/MA.



C. Batasan Masalah

Dari beberapa masalah yang dikemukakan, agar penelitian ini lebih terarah
maka batasan masalah dalam penelitian ini yaitu Pengembangan Modul Ikatan
Kimia Berbasis Guided Inquiry Menggunakan Aplikasi Android Kelas X

SMA/MA.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah
dijelaskan, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian yaitu bagaimana
Pengembangan Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided Inquiry Menggunakan
Aplikasi Android Kelas X SMA/MA ini dapat dikembangkan, serta bagaimana

tingkat validitas dan tingkat praktikalitas dari media pembelajaran tersebut

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Mengembangkan Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided Inquiry
Menggunakan Aplikasi Android Kelas X SMA/MA.

2. Mengetahui tingkat validitas Modul Ikatan Kimia Berbasis Guided Inquiry
Menggunakan Aplikasi Android Kelas X SMA/MA.

3. Mengetahui tingkat praktikalitas Modul lkatan Kimia Berbasis Guided

Inquiry Menggunakan Aplikasi Android Kelas X SMA/MA



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian adalah sebagai berikut:
1.  Bagi guru, sebagai salah satu media pembelajaran alternatif pada ikatan
kimia dan membantu guru menjadikan pelajaran yang lebih menarik dan
bervariasi.
2.  Bagi peserta didik
a. Sebagai alat bantu belajar mandiri dan latihan dalam menguasai dan
memahami konsep khususnya pada materi ikatan kimia

b. Dapat melatih model mental peserta didik

w

Bagi sekolah, sebagai cara alternatif melakukan pembelajaran yang lebih

bervariasi terutama di masa pandemi.



